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دٍ رَسُوْلِ الِله،  لََمُ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ لََةُ وَالسَّ وَعَلَى آلِوِ وَصَحْبِوِ وَمَنْ وَالََهُ، أَشْهَدُ أَنْ لََّ إلِوَ إِلََّ اَلَْْمْدُ لِله، وَالصَّ
ا  دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ، لََ نَبَِّ بَ عْدَهُ، أمََّ بَ عْدُ، فإَِنِِّّ أوُْصِيْكُمْ الُله وَحْدَهُ لََ شَريِْكَ لَوُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَناَ مَُُمَّ

وِ الرَّحّْْٰنِ الرَّحِيْمِ  ياَ أيَ ُّهَا  يْطاَنِ الرَّجِيمِ   بِسْمِ اللّّٰ وَنَ فْسِيْ بتَِ قْوَى الِله الْقَائِلِ في مُُْكَمِ كِتَابوِِ: أعَُوذُ باِللَّوِ مِنَ الشَّ
الَّذِينَ  آمَنُوا ات َّقُوا اللَّوَ  حَقَّ  تقُاتوِِ  وَلَ تََوُتُنَّ  إِلََّ  وَأنَْ تُمْ  مُسْلِمُونَ . وَ قَ الَ  أيَْ ضً ا  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ  آمَنُوا قُوا 

هَا وَالِْْجَارةَُ  النَّاسُ  وَقُودُىَا ناَراً وَأىَْلِيكُمْ  أنَْ فُسَكُمْ   وَيَ فْعَلُونَ  أمََرَىُمْ  مَا اللَّوَ  يَ عْصُونَ  لََ  شِدَادٌ  غِلَظٌ  مَلَئِكَةٌ  عَلَي ْ
                                              .                                                    يُ ؤْمَرُونَ  مَا

Ma’asyiral muslimin Yarhamukumullah  

Mari kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. dalam arti 

melaksanakan perintah-perintah-Nya, dan berusaha dengan sungguh-sungguh menjauhkan diri 

dari segala bentuk larangan-Nya.  

Akhir-akhir ini di berbagai belahan bumi termasuk di Indonesia setan meningkatkan kadar 

serangannya menggunakan senjata yang cukup efektif dalam menghacurkan generasi bangsa,  di 

antaranya; mengunakan khamr (narkoba) dan judi online.  Oleh karena itu mari kita simak 

firman Allah SWT: 

يْطاَنِ  نْ عَمَلِ الشَّ اَ الَْْمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالَْْنصَابُ وَالَْْزْلََمُ رجِْسٌ مِّ فاَجْتَنِبُوهُ لَعَلَّكُمْ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنََّّ
.                                                                                                   تُ فْلِحُونَ   

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) 

berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (QS. Al Maidah : 90) 

 

Syaikh Jalaludin Al-Mahalli dalam Tafsir Jalalain, menjelaskan bahwa yang dimaksud;  

(khamar) adalah minuman yang memabukkan yang dapat menutupi akal sehat, dengan demikian 

narkoba adalah termasuk khamar, (berjudi) adalah taruhan, apapun bentuknya jika disertai 

dengan taruhan berarti judi baik secara  offline (manual) maupun online (digital),  (berkorban 

untuk berhala) patung-patung sesembahan (mengundi nasib dengan anak panah) permainan 

undian dengan anak panah (adalah perbuatan keji) menjijikkan lagi kotor (termasuk perbuatan 

setan) yang dihiasi oleh setan. (Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu) yakni kekejian yang 

terkandung di dalam perbuatan-perbuatan itu jangan sampai kamu melakukannya (agar kamu 

mendapat keberuntungan). 

Ayat selanjudnya:   
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اَ يْطاَنُ  يرُيِدُ  إِنََّّ نَكُمُ  يوُقِعَ  أَنْ  الشَّ لََةِ  وَعَنِ  اللَّوِ  ذكِْرِ  عَنْ  وَيَصُدَّكُمْ  وَالْمَيْسِرِ  الَْْمْرِ  في  وَالْبَ غْضَاءَ  الْعَدَاوَةَ  بَ ي ْ  الصَّ
     .                                                                                                                            مُنْتَ هُونَ  أنَْ تُمْ  فَ هَلْ 

“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di 

antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari 
mengingat Allah SWT dan ṣalat, maka berhentilah kamu dari mengerjakan pekerjaan itu.” (QS. 

Al Maidah : 91) 

Ayat ini menegaskan bahwa setan berusaha untuk menimbulkan permusuhan dan 

kebencian di antara manusia melalui khamr dan judi. Minuman keras dan judi itu dapat merusak 

pikiran dan menjadikan kotornya hati sehingga dapat menghalangi mengingat Allah SWT.  

Jamaah Ṣalat Jum’at Rahima kumullah 

Telah kita ketahui bersama melalui pengamatan di lingkungan kita masing-masing,  di 

media sosial, maupun di berbagai media massa,  bahwa  judi setidaknya memiliki tujuh dampak 

negatif; 

1. Menyebabkan orang malas bekerja hingga bangkrut 

2. Memicu perkelahian, pertikaian, permusuhan, hingga pembunuhan 

3. Menghancurkan rumah tangga 

4. Kegiatan yang sia-sia dan menghabiskan waktu 

5. Mengakibatkan pelakunya lupa agama dan Allah SWT. 

6. Menjauhkan pelaku dari kehidupan sosial yang normal 

7. Pelaku rentan melakukan pencurian, perampasan, dan perampokan yang hasilnya untuk 

berjudi. 

Oleh karena itu semua institusi harus peduli terhadap permasalahan ini, terutama institusi 

penegak hukum, institusi agama, institusi pendidikan, dan yang tidak kalah pentingnya adalah 

institusi terkecil yaitu keluarga, sebagaimana  firman  Allah;   

 ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أنَْ فُسَكُمْ وَأىَْلِيكُمْ ناَراً 
“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari apa neraka” (QS. al-

Tahrim: 6). 

 

Jamaah Ṣalat Jum’at Rahimakumullah 

Khotbah singkat ini dapat disimpulkan bahwa; Sampai kapanpun yang namanya setan akan 

terus beupaya menjerumuskan manusia ke jurang kehinaan dan kehancuran,  tentu akan 

menggunakan berbagai media maupun senjata yang dianggap efektif, seperti; narkoba, 

perjudian dan sejenisnya.  

Jika generasi bangsa hancur maka hancurlah suatu negara. Oleh karena itu mari semua 

institusi kita gerakkan untuk melakukan perlawanan, agar generasi bangsa kita selamat dari tipu 

daya setan yang terkutuk itu. 

Semoga Allah SWT. melindungi diri dan keluarga kita dari godaan setan yang selalu 

mengajak manusia masuk ke dalam neraka dengan iming-iming duniawi yang memikat. 

. ذَالِكَ  مِنْ  نَ عُوْذُباِللهِ    
Demikian yang dapat khotib sampaikan semoga bermanfaat.  

وَالذِّكْرِ الَْكيمِ وَتقبَّلْ مِنّّ ومِنْكم باَرَكَ الُله لي ولَكُمْ فِِ الْقُرْأَنِ الْعَظِيْمِ وَنَ فَعَنِِ وَإياّكُمْ بِاَ فِيْوِ مِنَ الْياَتِ 
.                                                                               تِلَوَتوَ إنوّ ىُو السّميعُ العَليمُ   
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KHUTBAH II 

 

دٍ  الْمُصْطفََى، وَعَلَى آلوِِ وَأَصْحَابوِِ أىَْلِ الْوَفاَء. أَشْهَدُ أَنْ لََّ اَلَْْمْدُِ لِله وكََفَى، وَأُصَلِّيْ وَأسَُلِّمُ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ
ا بَ عْدُ، ف َ  دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ. أمََّ يَا أيَ ُّهَا الْمُسْلِمُوْنَ، إلوَ إِلََّ الُله وَحْدَهُ لََ شَريِْكَ لَوُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَناَ مَُُمَّ

لََةِ وَالسَّ  أوُْصِيْكُمْ وَنَ فْسِيْ  لََمِ عَلَى بتَِ قْوَى الِله الْعَلِيِّ الْعَظِيْمِ وَاعْلَمُوْا أَنَّ الَله أمََركَُمْ بأَِمْرٍ عَظِيْمٍ، أمََركَُمْ باِلصَّ
هُمَّ نبَِيِّوِ الْكَريِْْ فَ قَالَ: إِنَّ الَله وَمَلََئِكَتَوُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِِّ، ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُو  ا صَلُّوا عَلَيْوِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا. الَلّّٰ

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى سَيِّدِناَ إِبْ راَىِيْمَ وَعَلَى آلِ  دٍ وَعَلَى آلِ سَيِّدِناَ مَُُمَّ سَيِّدِناَ إِبْ راَىِيْمَ صَلِّ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ
دٍ وَعَلَى آلِ سَ  دٍ كَمَا باَركَْتَ عَلَى سَيِّدِناَ إِبْ راَىِيْمَ وَعَلَى آلِ سَيِّدِناَ إِبْ راَىِيْمَ، فيْ وَباَركِْ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ يِّدِناَ مَُُمَّ

هُمَّ اغْفِرْ للِْمُسْلِمِيَْْ وَالْمُسْلِمَاتِ والْمُؤْمِنِيَْْ وَالْمُؤْمِنَ  يْدٌ. الَلّّٰ يْدٌ مََِ هُمْ اتِ الَْْحْيَاءِ مِن ْ الْعَالَمِيَْْ إِنَّكَ حَِْ
هُمَّ ادْفَعْ عَنَّا الْبَلََءَ وَالْغَلََءَ وَالْوَباَءَ وَالْفَحْشَاءَ وَالْمُنْكَرَ وَالْبَ غْيَ وَال دَائِدَ وَالَْْمْوَاتِ، الَلّّٰ يُ وْفَ الْمُخْتَلِفَةَ وَالشَّ سُّ

ةً وَمِنْ ب ُ  هَا وَمَا بَطَنَ، مِنْ بَ لَدِناَ ىَذَا خَاصَّ ةً، إِنَّكَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ وَالْمِحَنَ، مَا ظَهَرَ مِن ْ لْدَانِ الْمُسْلِمِيَْْ عَامَّ
نْ يَا حَسَنَةً وَفِِ اْلآخِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. عِبَادَ الِله، إنَّ اللهَ   يأَْمُرُ باِلْعَدْلِ قَدِيْ رٌ. رَب َّنَا آتنِاَ فِِ الدُّ

رُوْنَ. فاَذكُرُوا الَله وَالْْحْسَانِ وَإِيْ تَاءِ ذِي الْقُرْبََ ويَ ن ْ  هَى عَنِ الفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالبَ غْيِ، يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّ
.                                                                            الْعَظِيْمَ يَذْكُركُْمْ وَلَذكِْرُ الِله أَكْبَ   

 


